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Info Artikel Abstrak 
Sejarah Artike : Pendahuluan: Penyakit kulit scabies merupakan penyakit yang mudah menular. 

Penyakit ini dapat ditularkan secara langsung maupun secara tidak langsung 

Pengobatan scabies dapat berupa pengobatan sendiri atau swamedikasi. 

Swamedikasi adalah kegiatan dimana seseorang memilih dan menggunakan obat- 

obatan modern, obat herbal atau obat tradisional untuk mengobati penyakit dan 

gejala penyakit. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

tingkat pengetahuan terhadap perilaku swamedikasi scabies pada santri di Pondok 

Pesantren Fathul Ulum, Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri. Metode: Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian cross sectional. Teknik sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling dengan sampel 190 responden. Penelitian ini 

menggunakan uji kolerasi spearmen rank. Hasil: Berdasarkan hasil uji kolerasi 

spearmen rank diperoleh nilai sig 0.000 < 0.05 dan nilai Correlation Coefficient 

0.519. Kesimpulan: ada hubungan tingkat pengetahuan terhadap perilaku 

swamedikasi scabies pada santri di pondok pesantren fathul ulum pare, serta bernilai 

positif, sehingga hubungan kedua variabel tersebut bersifat searah, dapat 

disimpulkan bahwa jika tingkat pengetahuan ditingkatkan maka perilaku akan 

meningkat begitupun juga sebaliknya. 
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Abstract 

 Introduction: Scabies is a skin disease that is easily transmitted. This disease can be 

transmitted directly or indirectly. Treatment of scabies can be in the form of 

selfmedication or self-medication. Self-medication is an activity in which a person 

chooses and uses modern medicines, herbal medicines or traditional medicines to 

treat diseases and symptoms of diseases. Objective: This study aims to determine the 

relationship between knowledge level and scabies self-medication behavior among 

students at the Fathul Ulum Islamic Boarding School, Pare District, Kediri Regency. 

Methods: This study used a cross-sectional research design. The sampling technique 

used was purposive sampling with a sample of 190 respondents. This study used the 

Spearman rank correlation test. Results: Based on the results of the spearmen rank 

correlation test, a sig value of 0.000< 0.05 was obtained and the correlation 

coefficient value was 0.519. Conclusion: there is a relationship between the level of 

knowledge on scabies self-medication behavior in students at the Fathul Ulum Pare 

Islamic Boarding School, and it is positive, so that the relationship between the 

two variables is unindirectional. It can be concluded that if the level of knowledge 

is increased, the behavior will increase and vice versa. 
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PENDAHULUAN 

Scabiells atau l biasa dikellnal ku ldis mellru lpakan pellnyakit kullit yang sangat mellnu llar. Pellnyakit ini 

dapat mellnullar sellcara langsu lng (kolntak kullit), misalnya dellngan bellrjabat tangan, tidulr bellrsama dan 

melllalu li ko lntak sellksu lal. Pellnullaran tidak langsu lng (melllalu li bellnda), misalnya 2 pakaian, handu lk, sprelli, 

bantal dan selllimu lt (Dju landa, 2007). Scabie lls biasanya mellnyellrang masyarakat yang tinggal 

bellrkelllo lmpolk sellpellrti ru lmah pelltak, po lndolk pellsantrelln, lapas, ru lmah sakit, pellmu lkiman padat pellnduldulk 

dan panti jolmpol (Su ldirman, 2006). 

Kellmellntellrian Kellsellhatan RI mellnyatakan bahwa pre llvalellnsi scabiells bellrkisar antara 5,6 sampai 

12,95 bellrdasarkan data yang diku lmpullkan pada tahu ln 2008 dari se lllu lru lh Pulskellsmas di Indolnellsia. 

Pada tahu ln 2003 prellvalellnsi scabiells sellbellsar 48,8% di 12 po lndolk pellsantrelln di kabu lpatelln Lamolngan 

(Ma'ru lfi, 2005) dan 43% di po lndolk pellsantrelln An-Najach Magelllang pada tahuln 2008 (Saad, 2008). 

Mellnulru lt catatan melldis di Klinik Pols Kellsellhatan Polndolk Pellsantrelln Fathu ll Ullu lm Parell (Po lskellstrelln) 

ju lmlah kasuls scabiells santri pada tahu ln 2021 sellbanyak 450 (10,37%) pellndellrita. Mellngalami 

pellningkatan pada tahuln 2022 sellbanyak 790 (18,20%) pellndellrita dari to ltal kellselllu lru lan santri. 

Pellngolbatan scabiells dapat dilakulkan dellngan pellngolbatan sellndiri. Pellngolbatan sellndiri atau l 

swamelldikasi adalah su latu l kellgiatan dimana sellsello lrang mellmilih dan mellnggulnakan olbat moldellrn, 

selldiaan hellrbal atau l o lbat tradisio lnal u lntulk mellngolbati pellnyakit dan gelljala pellnyakit (Depkes RI 2008). 

Praktellk swamelldikasi didasarkan pada gagasan bahwa swamelldikasi cu lkulp ulntu lk mellngelllo lla masalah 

kellsellhatan yang mulncull tanpa kelltellrlibatan tellnaga kellsellhatan (Depkes RI 2008). 

 
METODE PENELITIAN 

Pellnelllitian ini mellnggulnakan dellsain pellnelllitian dellskripsi dellngan mellto ldell pellndellkatan cro lss 

sellctio lnal. Pellnelllitian ini mellnggulnakan tellknik pellngambilan sampelll pulrpolsivell sampling dan 

didapatkan sampelll sellbanyak 190 rellspolndelln. Sampel tersebut merupakan pasien yang melakukan 

swamedikasi scabies pada tahun 2022 dan penilaian dilakukan pada tahun yang sama. 

Pellnelllitian ini dilaku lkan di Polndolk Pellsantrelln Fathull Ullu lm Parell Kabulpatelln Kelldiri. Sellbelllu lm 

dilakulkan pellnelllitian rellspo lndelln dibellrikan info lrm colnsellnt tellrlellbih dahullu l. Kellmuldian mellmbellrikan 

kulellsio lnellr sellbagain pellngulmpullan data. Kuisioner tersebut menilai Tingkat Pengetahuan dan Perilaku 

Sawmedikasi dan mengetahui Hubungan keduanya. 

Analisa data yang digu lnakan adalah ulnivariat dan bivariat. Analisa u lnivariat digulnakan ulntu lk 

mellnggambarkan data bellru lpa frellku lellnsi dari data yang dipellro llellh. Analisa bivariat digu lnakan ulntulk 

mellngelltahuli pellngaru lh dari variabelll indellpellndellnt tellrhadap variabelll dellpellndellnt. Pada pellnelllitian ini, 

pellnellliti mellnggulnakan ulji spellarman rhol ulntulk mellngelltahu li hulbulngan tingkat pellngelltahu lan dellngan 

pellrilaku l swamelldikasi 

 

HASIL PENELITIAN 

Bellrdasarkan tabelll 1 dapat dikelltahu li bahwa sellmula rellspo lndelln bellrjellnis kelllamin laki-laki yaitul 

190 rellspolndelln (100%). Sementara bellrdasarkan tabelll 2 dapat dikelltahu li bahwa sellbagian bellsar 

rellspo lndelln bellru lmu lr 17 tahuln yaitul sellbanyak 76 rellspolndelln (40%). 
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Tabel 1 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden 
 

Jenis 

Kelamin 
Frekuensi Presentase 

(%) 

Laki-laki 190 100 

Pellrellmpulan 0 0 

Total 190 100 

Sulmbellr : Data Primellr, 2023 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Umur Responden 
 

Umur Frekuensi Presentase 

(%) 

17 tahuln 76 40 

18 tahuln 57 30 

19 tahuln 57 30 

Total 190 100 

Sulmbellr : Data Primellr, 2023 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan 
 

Pendidikan Frekuensi Presentase 

(%) 

Kelllas 10 76 40 

Kelllas 11 57 30 

Kelllas 12 57 30 

Total 190 100 

Sulmbellr : Data Primellr, 2023 

Bellrdasarkan tabelll 3 dapat dikelltahu li bahwa sellbagian bellsar rellspo lndelln mellru lpakan siswa 

kelllas 10 yaitul sellbanyak 76 rellspo lndelln (40%). 
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Tabel 4 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden 
 

Pengetahuan Frekuensi Presentase

(%) 

Baik (76-100%) 24 12,60 

Culkulp (56-75%) 53 27,90 

Bulrulk (<56)% 113 59,50 

Total 190 100 

Sulmbellr : Data Primellr, 2023 

Bellrdasarkan tabelll 4 dapat dikelltahu li bahwa sellbagian bellsar rellspo lndelln mellmiliki 

pellngelltahu lan bulrulk yaitu l sellbanyak 113 rellspolndelln (59,50%). 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Perilaku Swamedikasi Responden 

 

Swamedikasi Frekuensi Presentase

(%) 

Baik (76-100%) 22 11,6 

Culkulp (56-75%) 81 42,6 

Bulrulk (<56)% 87 45,8 

Total 190 100 

Sulmbellr : Data Primellr, 2023 

Bellrdasarkan tabelll 5 dapat dikelltahu li bahwa sellbagian bellsar rellspo lndelln mellmiliki pellrilaku l 

swamelldikasi bu lru lk yaitu l sellbanyak 87 rellspolndelln (45,8%). 

Tabel 6 Analisis Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Perilaku Swamedikasi 
 

Perilaku Swamedikasi 

     Total 

  Baik Cukup Buruk  

 Baik 22 2 0 24 

P
en

g
eta

h
u

a
n

 

Cukup 0 33 20 53 

Buruk 0 46 67 113 

Total 22 81 87 190 

  
Nilai Sig 0,00 ulji kollellrasi 

spellarman rank 

 

 
Nilai Colrrelllatioln Colellfficiellnt 0,519 

 

Sulmbellr : Data Primellr, 2023 

Bellrdasarkan tabelll 6 dapat dikelltahu li bahwa sellbagian bellsar rellspo lndelln yang mellmiliki 

pellngelltahu lan bulrulk julga mellmiliki pellrilaku l swamelldikasi yang bulru lk julga yaitul sellbanyak 
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67 rellspolndelln. Bellrdasarkan hasil u lji spellarman rhol dipellrollellh nilai sig sellbellsar 0,00 < 0,05 

dan nilai co lrrelllatio ln colellfficiellnt 0,519 atau l kulat, maka H1 dite llrima yang artinya yang 

artinya tellrdapat hu lbulngan tingkat pellngelltahu lan tellrhadap pellrilaku l swamelldikasi scabiells. 

Angka kolellfisielln kolrelllasi pada hasil di atas be llrnilai po lsitif yaitu l 0,519, sellhingga hulbulngan 

kelldula variabelll tellrsellbu lt bellrsifat sellarah (jellnis hulbulngan sellarah), dellngan dellmikian dapat 

diartikan jika pellngelltahu lan mellningkatmaka pellrilaku l akan mellningkat bellgitu lpuln julga 

sellbaliknya bila pe llngelltahu lan mellnulru ln maka pellrilaku l akan mellnulru ln. 

PEMBAHASAN 

1. Tingkat Pengetahuan Santri  

Bellrdasarkan hasil pellnelllitian dipellrollellh hasil sellbagian bellsar rellspolndelln mellmiliki tingkat 

pellngelltahulan bulrulk sellbanyak 113 rellspolndelln (59,5%), 53 rellspolndelln (27,9%) mellmiliki tingkat 

pellngelltahulan culkulp dan 24 rellspolndelln (12,6%) mellmiliki tingkat pellngelltahulan baik. Hal ini 

selljalan dellngan pellnelllitian yang dilakulkan ollellh Nulgrahaellni dan Rahmawati (2019) dellngan 

juldull pellnelllitian “Tingkat Pellngelltahulan tellrhadap Pellrilakul Swamelldikasi Batulk pada SMA 

Mulhammadiyah 23 Jakarta” yang dipellrollellh hasil bahwa sellbagian bellsar rellspolndellnnya 

mellmiliki tingkat pellngelltahulan rellndah sellbanyak 128 rellspolndelln (64%) dan 72 rellspolndelln (36%) 

lainnya mellmiliki tingkat pellngelltahulan tinggi. 

Pellngelltahulan sangat ellrat kaitannya dellngan bellbellrapa faktolr, yang pellrtama adalah 

pellndidikan. Dalam pellnelllitian ini dipellrollellh hasil bahwa sellbagian bellsar rellspolndelln adalah kelllas 

10 sellbanyak 76 rellspolndelln (40%) dan masing-masing 30 rellspolndelln (30%) adalah kelllas 11 dan 

12. Dapat disimpullkan bahwa sellmula rellspolndelln mellrulpakan siswa tingkat mellnellngah atas. 

Pellndidikan mellrulpakan ulsaha ulntulk mellngellmbangkan kellpribadian dan kellmampulan. 

Pellndidikan tinggi yaitul olrang yang bellrpellndidikan tinggi maka olrang tellrsellbult akan sellmakin 

lulas pulla pellngelltahulannya, namuln sellolrang yang bellrpellndidikan rellndah tidak bellrarti multlak 

bellrpellngelltahulan rellndah pulla, yang kelldula adalah melldia masa ataul infolrmasi, infolrmasi yang di 

pellrollellh baik dari pellndidikan folrmal maulpuln noln folrmal dapat mellmbellrikan pellngarulh jangka 

pellndellk (immelldiatell impact) sellhingga mellnghasilkan pellrulbahan ataul pellningkatan pellngelltahulan. 

(Ilmi & Rahman, 2017). 

Bellrdasarkan ulsia sellbagian bellsar rellspolndelln mellmiliki ulsia 17 tahuln sellbanyak 76 

rellspolndelln (40%) dan 57 rellspolndelln (30%) lainnya masing-masing bellrulsia 18 dan 19 tahuln. 

Hal ini mellnulnjulkan bahwa rellspolndelln bellrada pada masa rellmaja akhir. Sarwolnol (2008) dalam 

(Triyani & Ramdani, 2020) bellrpellndapat bahwa dellfinisi rellmaja masyarakat indolnellsia bellrkisar 

ulsia 11-24 tahuln. Masa rellmaja mellrulpakan sulatul pellrkellmbangan pellrioldell transisi antara masa 

anak dan masa dellwasa yang melllipulti sulatul pellrkellmbangan transisi pellrulbahan biollolgis, 

kolgnitif, solsiol-ellmolsiolnal. Mellnulrult Fitriana (2017) dalam Triyani & Ramdani (2020) bahwa 

ulsia sangat mellmpellngarulhi tellrhadap daya tangkap dan polla pikirnya, sellhingga pellngelltahulan 

yang dipellrollellh sellmakin baik dan individul akan bellrpellran aktif dalam masyarakat. Ulsia 

mellrulpakan rellntang waktul sellsellolrang yang dimullai selljak dia dilahirkan hingga bellrullang tahuln. 

Jika sellsellolrang itul mellmiliki ulsia yang culkulp maka akan mellmiliki polla pikir yang matang. Ulsia 

sangat bellrpellngarulh tellrhadap daya tangkap sellhingga pellngelltahulan dipellrollellhnya akan sellmakin 

baik. 

Bellrdasarkan data diatas dapat disimpullkan bahwa sellbagian bellsar rellspolndelln mellmiliki 

pellngelltahulan yang bulrulk, hal ini bisa saja dikarellnakan kulrang tellrpaparnya 
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infolrmasi mellngellnai swamelldikasi scabiells, sellrta kulrangnya pellngalaman dalam swamelldikasi 

scabiells. 

2. Perilaku Swamedikasi Scabies Pada Santri  

Bellrdasarkan hasil pellnelllitian dipellrollellh hasil sellbagian bellsar rellspolndelln mellmiliki pellrilakul 

swamelldikasi bulrulk sellbanyak 87 rellspolndelln (45,8%), 81 rellspolndelln (42,6%) mellmiliki pellrilakul 

swamelldikasi culkulp dan 22 rellspolndelln (11,6%) mellmiliki pellrilakul swamelldikasi baik. Hal ini 

selljalan dellngan pellnelllitian yang dilakulkan ollellh Selltyolwati dan Mullasari (2013) dellngan juldull 

pellnelllitian “Pellngelltahulan dan Pellrilakul Ibul Rulmah Tangga dalam Pellngelllollaan Sampah Plastik” 

yang dipellrollellh hasil bahwa sellbagian bellsar rellspolndellnnya mellmiliki pellrilakul tidak baik 

sellbanyak 45 rellspolndelln (61%) dan 29 rellspolndelln (39%) lainnya mellmiliki pellrilakul baik. 

Bellrdasarkan tingkat pellngelltahulan dipellrollellh hasil bahwa sellbagian bellsar rellspolndelln 

mellmiliki tingkat pellngelltahulan bulrulk sellbanyak 113 rellspolndelln (59,5%). Hal pellnelllitian ini 

sellsulai dellngan pellnelllitian yang dilakulkan ollellh Rellstiyolnol (2016) dellngan juldull pellnelllitian 

“Analisis Faktolr yang Bellrpellngarulh dalam Swamelldikasi Antibioltik pada Ibul Rulmah Tangga 

di Kelllulrahan Kajelln Kellbulpatelln Pellkalolngan” bahwa salah satul faktolr yang mellmpellngarulhi 

pellrilakul swamelldikasi adalah pellngelltahulan. Pellngelltahulan mellrulpakan dolmain yang sangat 

pellnting ulntulk tellrbellntulknya tindakan sellsellolrang. Bellrdasarkan pellngalaman dan pellnelllitian 

tellrnyata pellrilakul yang didasari pellngelltahulan akan lellbih langgellng daripada pellrilakul yang tidak 

didasari ollellh pellngelltahulan. (Rellstiyolnol, 2016). 

Bellrdasarkan data diatas dapat disimpullkan bahwa sellbagian bellsar rellspolndelln mellmiliki 

pellrilakul yang bulrulk. Hal itul bisa saja dikarellnakan rellspolndelln mellmiliki pellngelltahulan yang 

bulrulk julga. Pellngelltahulan bellrpellngarulh tellrhadap pellrilakul rellspolndelln. Apabila rellspolndelln 

mellmliki pellngelltahulan yang baik maka pellrilakul rellspolndelln julga akan baik. 

3. Analisis Hubungan Tingkat Pengetahuan Terhadap Perilaku Swamedikasi Scabies Pada 

Santri  

Bellrdasarkan hasil pellnelllitian dipellrollellh bahwa sellbagian bellsar rellspolndelln yang mellmiliki 

pellngelltahulan bulrulk julga mellmiliki pellrilakul swamelldikasi yang bulrulk julga yaitul sellbanyak 67 

rellspolndelln. Bellrdasarkan hasil ulji kollellrasi spellarman rank dipellrollellh nilai sig 0,000 < 0,05 dan 

nilai Colrrelllatioln Colellfficiellnt 0,519, maka H1 ditellrima yang artinya ada hulbulngan tingkat 

pellngelltahulan tellrhadap pellrilakul swamelldikasi scabiells pada santri di polndolk pellsantrelln fathull 

ullulm parell, sellrta bellrnilai polsitif, sellhingga hulbulngan kelldula variabelll tellrsellbult bellrsifat sellarah 

(jellnis hulbulngan sellarah), dellngan dellmikian dapat diartikan bahwa jika tingkat pellngelltahulan 

ditingkatkan maka pellrilakul akan mellningkat bellgitulpuln julga sellbaliknya jika tingkat 

pellngelltahulan mellnulruln maka pellrilakul julga akan mellnulruln. 

Hal itul selljalan dellngan pellnelllitian yang dilakulkan ollellh Julwariyah & Priyantol (2018) 

dellngan juldull pellnelllitian “Hulbulngan Tingkat Pellngelltahulan dellngan Pellrilakul Pellncellgahan 

Kellkambulhan Lulka Diabelltik” yang dipellrollellh nilai sig 0,003 < 0,05 dan nilai Colellfisielln 

Colrrelllasi sellbellsar 0,404 yang artinya ada hulbulngan tingkat pellngelltahulan dellngan pellrilakul 

pellncellgahan lulka diabelltic, sellrta mellnulnjulkkan bahwa arah kolrelllasi polsitif dellngan kellkulatan 

kolrelllasi yang selldang. 

Pellngelltahulan mellmellgang pellranan pellnting dalam pellnellntulan pellrilakul yang ultulh karellna 

pellngelltahulan akan mellmbellntulk kellpellrcayaan yang selllanjultnya dalam mellmpellrsellpsikan 

kellnyataan, mellmbellrikan dasar bagi pellngambilan kellpultulsan dan mellnellntulkan pellrilakul 
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tellrhadap o lbjellk tellrtellntu l sellhingga akan me llmpellngarulhi sellsello lrang dalam bellrpellrilakul. 

(Mu ljibulrrahman dkkdkk., 2020). Pellngelltahu lan rellspolndelln sangat bellrpellngaru lh tellrhadap pellrilaku l 

rellspo lndelln. Hal ini selljalan dellngan pellnelllitian yang dilakulkan ollellh Ilmi & Rahman (2017) 

dellngan juldull pellnelllitian “Hu lbulngan Antara Tingkat Pellngelltahulan Dellngan Pellrilaku l Pellndellrita 

Asam U lrat Yang Me llmpellrbellrat Tellrjadinya Go lu lt Di Pakelll Su lkolrellno l Kellcamatan Prigelln 

Kabulpatelln Pasu lru lan” bahwa te llrdapat hulbulngan yang signifikan antara tingkat pellngelltahu lan 

dellngan pellrilaku l pellndellrita asam u lrat yang mellmpellrbellrat tellrjadinya golu lt. Pellngelltahu lan 

mellru lpakan bagian pellnting dalam me llmpellngaru lhi pellrilaku l kellsellhatan. Ulpaya-u lpaya ini 

mellnjadikan selltiap individul atau l kelllo lmpolk akan bellru lsaha mellru lbah sikap dan pellrilakul 

kellsellhatannya. Noltolatmo ldjo l (2007) menyatakan bahwa pellngelltahulan mellru lpakan stratellgi 

pellru lbahan pellrilaku l yang pellnting ulntulk mellnimbullkan kellsadaran dan akhirnya be llrpellrilakul 

sellsu lai dellngan pellngelltahu lan yang dimilikinya (Rellstiyo lnol, 2016). 

Mellnulru lt pellnjelllasan data diatas dapat disimpu llkan bahwa pellngelltahu lan rellspo lndelln sangat 

mellmpellngarulhi pellrilaku l rellspo lndelln. Pada pellnelllitian ini sellbagian bellsar rellspo lndelln mellmiliki 

tingkat pellngelltahu lan yang bulrulk bellgitu lpuln julga pellrilaku l rellspolndelln julga bulru lk. Pellrilaku l yang 

bulru lk pada rellspolndelln dapat diulbah apabila rellspo lndelln dapat mellningkatkan tingkat 

pellngelltahu lannya. 

SIMPULAN 

1. Rellspo lndelln dalam pellnelllitian ini sellbagian bellsar mellmiliki tingkat pellngelltahu lan bulru lk sellbanyak 

113 rellspolndelln (59,5%) dari 190 re llspolndelln 

2. Rellspo lndelln dalam pellnelllitian ini sellbagian bellsar mellmiliki pellrilaku l swamelldikasi bu lrulk 

sellbanyak 87 rellspolndelln (45,8%) dari 190 re llspo lndelln. 

3. Hasil analisa statistik dalam pellnelllitian ini mellnulnju lkkan bahwa ada hu lbulngan tingkat 

pellngelltahu lan tellrhadap pellrilaku l swamelldikasi scabiells pada santri (pu ltra) di Polndolk Pellsantrelln 

Fathull U llu lm parell Kabu lpatelln Kelldiri, yang mana pada u lji ko llellrasi spellarman rank dipe llro llellh 

nilai sig 0,000 < 0,05 dan nilai Colrrelllatio ln Co lellfficiellnt 0,519 mellnulnjulkan hulbulngan kulat. 
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